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SUMMARY

VANIA RIZKA REGINA, Nutrient Content Of Cu in Technically Irrigated
Paddy Field Soil in Purwodadi Village Belitang Mulya, East OKU Regency.
(Supervised by DEDIK BUDIANTA).

Copper (Cu) is one of the essential nutrients needed by rice plants to
accelerate the processes of photosynthesis, respiration, and pollen production. The
objectives of this research are (1) To determine the copper nutrient content in the
rice field soil, (2) To understand the influence of several soil chemical properties
such as pH, Cation Exchange Capacity (CEC), and Organic Carbon on the
availability of copper nutrients in the technical irrigation paddy fields in
Purwodadi Village Belitang Mulya Subdistrict, East OKU Regency. This research
was conducted from August to November 2024, located in the rice field area of
the Agricultural Extension Work Area (WKPP) of Purwodadi Belitang Mulya
Subdistrict, East OKU Regency, South Sumatra Province. The research method
used a detailed survey method at a scale of 1:10,000. The area of the research rice
fields is 18.34 ha, consisting of 6 different rice field blocks. The determination of
sample collection points was done randomly based on farmers' practices in rice
cultivation, which involved different types and doses of fertilizers. The research
results show that (1) The copper nutrient content in the rice field soil has an
average of 1.135 mg kg™, which falls into the low category compared to the
established threshold value of 2,7 mg kg?, (2) Multiple linear regression tests
indicate that the correlation of soil chemical properties (pH, CEC, Organic Carbon)
with the available Cu content in the soil has a correlation value of 0,713, which is
classified as a strong correlation. The values of pH and Organic Carbon (X1 and
X3) have a significant influence on Y at a significance level of < a = 0.05, while
the CEC value does not have a significant influence at > a. = 0.05.
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RINGKASAN

VANIA RIZKA REGINA, Kandungan Unsur Hara Cu Pada Tanah Sawah
Irigasi Teknis Di Desa Purwodadi Belitang Mulya Kabupaten OKU Timur.
(Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA).

Tembaga (Cu) merupakan salah satu unsur hara yang dibutuhkan tanaman
padi untuk mempercepat proses fotosintesis, respirasi, dan produksi serbuk sari.
Tujuan pada penelitian ini yaitu (1) Untuk mengetahui kandungan unsur hara Cu
yang terkandung pada tanah sawah, (2) Untuk mengetahui pengaruh beberapa
sifat kimia tanah seperti pH, KTK, dan C-Organik terhadap ketersediaan unsur
hara Cu pada tanah sawah irigasi teknis di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang
Mulya Kabupaten OKU Timur. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-
November 2024 berlokasi di lahan persawahan kawasan Wilayah Kerja Penyuluh
Pertanian (WKPP) Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten OKU Timur,
Provinsi Sumatera Selatan. Metode penelitian menggunakan metode survey
tingkat detail skala 1:10.000. Luas area lahan sawah penelitian adalah seluas
18,34 ha terdiri dari 6 blok lahan sawah yang berbeda. Penentuan pengambilan
titik sampel dilakukan secara acak dibagi berdasarkan pada praktik petani dalam
budidaya tanaman padi berupa pemberian jenis pupuk dan dosis yang berbeda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kandungan unsur hara Cu pada tanah
sawah dengan rata-rata 1,135 mg kg™ termasuk ke dalam kategori rendah dari nilai
ambang batas yang sudah ditentukan sebesar 2,7 mg kg, (2) Uji regresi linear
berganda menunjukkan bahwa korelasi sifat kimia tanah (pH, KTK, C-Organik)
terhadap Kadar Cu tersedia dalam tanah memiliki nilai korelasi sebesar 0,713
termasuk kedalam kategori korelasi kuat. Nilai pH dan C-Organik < a = 0,05 yakni
X1 dan X3 terhadap Y memiliki pengaruh yang signifikan. Sedangkan nilai KTK >
a = 0,05 tidak memiliki pengaruh signifikan.

Kata Kunci: Padi, Sawah, Tembaga, Unsur Hara
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil beras
terbesar, khususnya di Kabupaten OKU Timur dengan ekosistem pertanian
padi dataran rendah dan termasuk pusat pertanian tanaman pangan dan
perkebunan (Suparwoto et al., 2023). Sebagai salah satu sentra penyedia
pangan di Provinsi Sumatera Selatan, Kabupaten OKU Timur terus berupaya
meningkatkan hasil pertanian untuk menjamin ketahanan pangan tingkat
nasional. Di Kecamatan Belitang, sektor pertanian sangat mendominasi
penduduknya, karena mayoritas warganya bekerja sebagai petani yang
komoditas utamanya adalah padi (Muridin, 2016). Desa Purwodadi termasuk
Desa di Kabupaten OKU Timur dengan pengairan sawah irigasi teknis yang
membudidayakan tanaman padi dengan berbgai jenis perlakuan pupuk dan
pestisida Kimia,

Padi (Oryza Sativa L.) adalah tanaman pangan penting yang menjadi
sumber energi dan makanan utama lebih dari setengah penduduk dunia,
karena kandungan karbohidratnya yang tinggi (Pratiwi, 2016). Tanaman akan
menunjukkan gejala defisiensi jika kadar nutrisi berada pada tingkat minimum.
Sebaliknya, jika nutrisi diberikan dalam jumlah berlebihan maka dapat
menyebabkan toksisitas yang ditandai dengan pertumbuhan dan produksi yang
tidak normal. Karena itu, penting untuk menjaga jumlah dan keseimbangan
unsur hara dalam tanah dengan menambahkan pupuk (McCauley et al., 2011).
Tanaman butuh unsur hara makro dan mikro untuk tumbuh dengan baik. Salah
satu unsur hara mikro yang dibutuhkan tanaman adalah Cu (Jones Jr, 2012).

Cu termasuk salah satu unsur hara mikro yang diperlukan dalam
pertumbuhan tanaman, pembentukan klorofil, dan melindungi tanaman dari
penyakit. Ketersediaan tembaga di dalam tanah dipengaruhi oleh tingkat
keasaman tanah, akibat dari penggenangan dapat menyebabkan penurunan
jumlah unsur hara Cu yang tersedia (Fauziah et al., 2018). Ambang batas

yang di perbolehkan pada setiap jenis kandungan unsur hara dapat berbeda-
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beda. Menurut Zbiral (2016), rata-rata kandungan Cu tersedia pada tanah
secara alamiah yaitu 2,7 mg kg™.

Pencemaran unsur Cu pada aliran irigasi persawahan padi yang
berlebihan dapat menghambat pertumbuhan tanaman padi (Amelia et al.,
2015). Akumulasi Cu tanaman padi dapat terjadi pada akar tanaman, karena
akar bersentuhan langsung dengan media tanah yang mengandung Cu. Dari
akar, Cu diserap oleh tanaman kemudian didistribusikan ke daun melalui
batang. Gejala kekurangan unsur hara Cu pada tanaman padi ditandai dengan
ujung daun yang kering, tepi daun melengkung, dan kondisi layu. Sebaliknya
gejala kelebihan unsur hara Cu ditandai dengan pertumbuhan terhambat, daun
menguning, dan akhirnya mati. Kelebihan atau kekurangan unsur tersebut
dapat membuat tanaman tumbuh menjadi tidak sehat karena racun atau
kekurangan zat tersebut (Virzelina et al.,, 2019). Kandungan unsur Cu
mempengaruhi proses metabolisme tanaman padi, terutama fotosintesis dan
respirasi. Hal ini dapat menyebabkan viabilitas serbuk sari berkurang dan
sterilitas gabah meningkat, sehingga menghasilkan banyak biji-bijian yang
tidak terisi dengan baik (Sukarjo et al., 2015)

Sejauh ini, belum ada informasi yang tersedia mengenai status unsur hara
Cu di tanah sawah Desa Purwodadi. Informasi tersebut sangat penting untuk
memahami kemampuan tanah dalam menyediakan unsur hara mikro bagi
tanaman dan serapannya untuk tanaman. Berdasarkan penjelasan diatas,
penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis kandungan unsur hara Cu
pada tanah sawabh irigasi teknis di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya
Kabupaten OKU Timur dengan tujuan agar mengetahui kandungan unsur hara
Cu dan bagaimana pengaruh beberapa sifat kimia tanah seperti pH, KTK, C-
Organik terhadap kandungan unsur hara Cu pada tanah sawah irigasi teknis di
Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten OKU Timur.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan

masalah penelitian ini adalah:
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1.3.

Apakah terdapat kandungan unsur hara Cu pada tanah sawah irigasi
teknis di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten OKU
Timur?

Adakah pengaruh pH, KTK, C-Organik tanah terhadap kandungan unsur
hara Cu pada tanah sawah irigasi teknis di Desa Purwodadi Kecamatan
Belitang Mulya Kabupaten OKU Timur?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

1.

1.4.

Untuk mengetahui kandungan unsur hara Cu yang terdapat pada tanah
sawah irigasi teknis di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya
Kabupaten OKU Timur.

Untuk mengetahui beberapa pengaruh sifat kimia tanah terhadap unsur
hara Cu di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya Kabupaten OKU

Timur.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang telah dijelaskan, maka manfaat dari pelaksanaan

penelitian ini adalah memberikan informasi mengenai kandungan unsur hara

Cu serta pengaruh beberapa sifat kimia tanah terhadap kandungan unsur hara

Cu pada tanah sawah di Desa Purwodadi Kecamatan Belitang Mulya
Kabupaten OKU Timur.
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